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KATA PENGANTAR 

uji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, 

taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan karya ilmiah yang berjudul "Praktik 
Tasawuf Kaum Modernis Jawa (Studi Kasus Elite 
Muhammadiyah)" ini dengan baik. Shalawat dan salam 

senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, suri teladan 

utama bagi umat Islam. 

Penulisan karya ini dilatarbelakangi oleh dinamika 

keberagamaan umat Islam di Indonesia, khususnya di kalangan 

kaum modernis seperti Muhammadiyah, yang selama ini dikenal 

sebagai gerakan pembaruan Islam dengan penekanan kuat pada 

rasionalitas dan pemurnian akidah. Namun demikian, praktik-

praktik spiritualitas atau tasawuf ternyata juga memiliki ruang 

dalam kehidupan religius sebagian elite Muhammadiyah, 

terutama di Jawa. Fenomena ini menarik untuk ditelaah karena 

menunjukkan adanya dialektika antara purifikasi dan 

spiritualisasi dalam praktik keislaman kontemporer. 

Studi ini bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis bagaimana bentuk, corak, serta orientasi tasawuf 

yang dijalankan oleh kalangan elite Muhammadiyah di Jawa, 

P 
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serta bagaimana mereka merekonsiliasi nilai-nilai tasawuf 

dengan prinsip-prinsip modernisme Islam yang mereka anut. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan karya ini masih 

terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

konstruktif dari berbagai pihak sangat penulis harapkan demi 

kesempurnaan karya ini. Semoga tulisan ini dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan khazanah keilmuan, khususnya 

dalam kajian Islam, modernisme, dan tasawuf. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan 

dukungan dan bantuan dalam penyusunan karya ini. 

 

 

Penulis 
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